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Lampiran 1

HASIL WAWANCARA PENELITIAN

Nama : Muhammad Rafsanjani

Nomor Pokok Mahasiswa : 71190111148

Program Studi/Bagian : Hukum/ Hukum Kepidanaan
Judul Skripsi : Tinjauan Yuridis Terhadap Anak

Pelaku Tindak Pidana Kejahatan
Seksual (Studi Putusan No
31/Pid.sus-anak/2020/PN Lbp)

Hasil Penelitian

1. Apakah hakim pernah menangani kasus tindak pidana kejahatan
seksual yang dilakukan oleh anak?

Jawab : Pernah, karena saya adalah hakim khusus Anak.

2. Bentuk kasus kejahatan seksual apa saja yang pernah hakim
tangani?
Jawab: Segala kasus yang berkaitan tentang Anak. Contoh kasus
kejahatan seksual yang sering saya tangani seperti persetubuhan,

pencabulan dan kekerasan seksual yang dilakukan oleh anak.

3. Bagaimana dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan
terhadap anak sebagai pelaku tindak pidana kejahatan seksual?
Jawab: Menurut saya dalam menjatuhkan putusan terhadap anak
sebagai pelaku tindak pidana kejahatan seksual terdapat beberapa
hal yang harus dipertimbangkan seperti keterangan para saksi dan
Anak pelaku, surat dakwaan, alat bukti surat, maupun fakta
persidangan dari hasil penelitian masyarakat melalui BAPAS,
permohonan orang tua anak pelaku untuk meyakinkan hakim bahwa
orang tua mampu mendidik agar anak tidak mengulangi kembali

kesalahannya, hasil dari Peksos (Pekerja Sosial) terhadap Anak
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korban, latar belakang pendidikan anak pelaku, yang mendukung
dalam persidangan tersebut yang menyatakan bahwa Anak telah
terbukti melakukan tindak pidana kejahatan terhadap korban dan

dinyatakan bersalah.

. Bagaimana sanksi pemidanaan bagi anak pelaku tindak pidana
kejahatan seksual?

Jawab: Sanksi pemidanaan yang dapat dijatuhkan kepada anak
harus sesuai dengan Pasal 71 s/d Pasal 81 dan sanksi tindakan UU
Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak yang
meliputi: a) Pidana Pokok yang terdiri atas pidana peringatan, pidana
bersyarat, pembinaan diluar lembaga, pelayanan masyarakat,
pengawasan, pelatihan kerja, pembinaan, dan penjara. b) Pidana
tambahan yang terdiri atas: perampasan keuntungan yang diperoleh
dari tindak pidana,dan pemenuhan kewajiban adat. c) Sanksi
tindakan yang berupa: pengembalian kepada orang tua atau wali,
penyerahan kepada seseorang, perawatan dirumah sakit jiwa,
perawatan di LPKS, kewajiban mengikuti pendidikan formal atau
pelatihan yang diadakan oleh pemerintah, pencabutan surat izin

mengemudi, dan perbaikan akibat tindak pidana.

. Kendala apa saja yang dihadapi hakim dalam menerapkan sanksi
kepada anak sebagai pelaku kejahatan seksual?

Jawab:

Selama menangani kasus Anak, saya belum menemukan kendala

dalam menerapkan sanksi kepada Anak pelaku kejahatan seksual

. Bagaimana peran pengadilan dalam memberikan perlindungan
hukum terhadap anak pelaku dan korban?

Jawab:
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Peran pengadilan dalam memberikan perlindungan hukum terhadap
anak pelaku dan korban yaitu dengan menegakkan dan memberikan
putusan sesuai dengan hukum vyang berlaku tetapi tetap

memperhatikan hak" anak dan keadilan bagi korban.

. Mengapa dalam pemberian sanksi pengadilan lebih banyak
berpedoman kepada Undang-undang Perlindungan Anak daripada
KUHP?

Jawab: Dalam pemberian sanksi Hakim lebih berpedoman kepada
UU RI No 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak dikarenakan
Undang-undang Perlindungan anak merupakan ketentuan atau
peraturan yang lebih khusus terhadap korban yang masih dibawah
umur, sedangkan KUHP adalah peraturan yang berlaku untuk

menangani kasus kejahatan seksual orang dewasa.

. Mengapa dalam menjatuhkan hukuman hakim bisa memutuskan
hukuman dibawah pasal yg telah ditetapkan?

Jawab: Hukuman dapat dijatuhkan kepada anak pelaku dibawah
pasal yang telah ditetapkan dikarenakan hakim melihat dari
beberapa aspek yang dapat menjadi bahan pertimbangan salah
satunya adalah hasil dari PK- BAPAS.
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9. Apa pertimbangan hakim tidak memberikan diversi kepada anak
pelaku?
Jawab: Syarat hakim tidak memberikan diversi kepada anak pelaku
adalah apabila ancaman pidana anak pelaku diatas 7 tahun dan

apabila anak pernah melakukan pengulangan kejahatan yang sama.
Medan, 08 Agustus 2023

Penulis Narasumber

“wNerasumber

Yy e "

(Diana‘Febrina Lubis 'S.H,M.Kn)

(Muhammad Rafsanjani) (Diana Febrina Lubis, S.H, M.Kn)



Lampiran 2

HASIL WAWANCARA AKADEMIS

Hasil Penelitian

1. Apa yang dimaksud dengan Anak menurut Peraturan Perundang-
undangan di Indonesia?
Jawab: Pengertian Anak menurut Pasal 1 Angka (3) UU SPPA
menyebutkan bahwa “anak yang berhadapan dengan hukum adalah
anak yang telah berumur 12 (dua belas) tahun tetapi belum
mencapai usia 18 (delapan belas) tahun yang diduga melakukan
tindak pidana”. dan menurut Pasal 1 Angka (1) UU PA Nomor 35
Tahun 2014, menyebutkan bahwa “anak adalah seseorang yang
belum berusia 18 (delapan belas) tahun , termasuk anak yang masih

dalam kandungan”.

2. Apa yang dimaksud dengan Anak yang berhadapan dengan hukum?
Jawab : Menurut Pasal 1 Angka (2) UU SPPA menyebutkan bahwa
“Anak yang berhadapan dengan hukum adalah anak yang berkonflik
dengan hukum, anak yang menjadi korban tindak pidana dan anak

yang menjadi sanksi tindak pidana”.

3. Menurut Bapak sebagai akademisi, bagaimana hukuman yang
diberikan bagi anak pelaku tindak pidana kejahatan seksual?
Jawab: Dalam menjatuhkan hukuman bagi anak pelaku tindak
pidana kejahatan seksual harus sesuai dengan Pasal 82 Ayat (1) UU
SPPA Nomor 11 Tahun 2012 yang meliputi: Pengembalian kepada
orang tua/Wali; Penyerahan kepada seseorang; Perawatan di rumah
sakit jiwa; Perawatan di LPKS; Kewajiban mengikuti pendidikan
formal dan/atau pelatihan yang diadakan oleh pemerintah atau

badan swasta, Pencabutan surat izin mengemudi, Perbaikan akibat
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tindak pidana; dan 2) Sanksi Pidana Pokok dan Pidana Tambahan,

bagi pelaku tindak pidana yang berumur 15 tahun ke atas.

. Dalam putusan ini hukuman pidana yang dijatuhkan kepada Anak
yaitu 3 tahun pidana penjara dan 3 bulan pelatihan kerja dimana
Anak dinyatakan bersalah melakukan tindak pidana “Dengan
sengaja memaksa anak melakukan perbuatan cabul” sebagaimana
diatur dan diancam pidana dalam Pasal 82 ayat (1) UU RI No. 35
Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. Bagaimanakah tanggapan
bapak sebagai akademisi terhadap hukuman dalam putusan
tersebut? Apakah hal tersebut sudah tepat dan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yg berlaku pak?

Jawab: Menurut saya hukuman yang diberikan kepada Anak sudah
sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku dimana pada
Pasal 82 Ayat (1) Undang-Undang Rl Nomor 35 Tahun 2014 tentang
Perlindungan Anak menyebutkan bahwa “Setiap orang yang dengan
sengaja melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan, memaksa,
melakukan tipu muslihat, serangkaian kebohongan, atau membujuk
anak untuk melakukan atau membiarkan dilakukan perbuatan cabul,
dipidana dengan pidana penjara paling lama 15 (lima belas) tahun
dan paling singkat 3 (tiga) tahun dan denda paling banyak Rp.
300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) dan paling sedikit Rp.
60.000.000,00 (enam puluh juta rupiah)”. Tentunya putusan tersebut
dijatuhkan dengan beberapa pertimbangan didalam persidangan
seperti pertimbangan yuridis dan non yuridis, keterangan para saksi
yang hadir di dalam persidangan, keterangan terdakwa, alat bukti,
serta unsur subyektif dan obyektif. Sehingga terdakwa Anak tersebut
dapat dinyatakan terbukti secara sah dan diyakinkan bersalah

melakukan tindak pidana pencabulan.
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5. Menurut Bapak sebagai akademis, apa hal-hal yang harus
dipertimbangkan ketika putusan dibawah 7 tahun tidak diberikan
diversi kepada anak pelaku?

Jawab: Jika anak pelaku tersebut pernah melakukan kejahatan yang
sama maka tidak boleh diberikan diversi karna setiap kasus anak yg

tuntutannya dibawah 7 tahun wajib melakukan diversi.

Medan, 14 Agustus 2023

Penulis Narasumber

q

k
(Dr. Indra Gunawan Rurba, SHMH)

(Muhammad Rafsanjani) (Dr. Indra Gunawan Purba, S.H, M.H)



Lampiran 3

SURAT IZIN RISET

~ Dengas

- Sum
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Lampiran 4

SURAT BALASAN RISET
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Lampiran 5

DOKUMENTASI PENELITIAN
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